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A. Latar Belakang

Asuhan kebidanan komprehensif adalah asuhan yang diberikan oleh
bidan dari mulai kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas dan sampai ibu
memutuskan untuk menggunakan KB yang bertujuan untuk memantau ada
atau tidaknya kelainan pada masa kehamilan sampai pemilihan kontrasepsi.
Pelayanan kompherenshif bertujuan untuk menurunkan Angka Kematian lbu
dan Angka Kematian Bayi sehingga kesehatan ibu dan anak terus meningkat
dengan memberikan pelayanan kebidanan secara berkala mulai dari
kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, hingga keluarga berencana.
(Royani, 2022)

Menurut WHO (Word Health Organization) tahun 2021 Angka
Kematian 1bu (AKI) diseluruh dunia menjadi sebanyak 395.000 kasus
kematian ibu, sedangkan pada tahun yang sama Angka Kematian Bayi
mengalami-penururan yakni sebanyak 27.334 angka kematian.

Di Indonesia sendiri jumlah Angka Kematian Ibu pada tahun 2021
sebanyak 7.389 kasus berbeda dengan tahun sebelumnya yang hanya
mengalami 4.627 kasus kematian. Sedangkan Angka Kematian Bayi yang
dilaporkan Direktorat Kesehatan Keluarga pada tahun 2021 juga mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 25.256 kasus kematian pada

bayi.



Di Kalimantan Barat Angka Kematian 1bu mengalami peningkatan dan
penurunan dalam tiga tahun terakhir pada tahun 2020 kematian ibu mencapai
115 kasus, tahun 2021 mencapai 183 kasus dan tahun 2022 berjumlah 91
kasus per 100.000 kelahiran. Penyebab kematian tertinggi terjadi pada saat
ibu bersalin yang disebabkan perdarahan, hipetensi dalam kehamilan dan
infeksi. Sementara itu angka kematian bayi (AKB) di Provinsi Kalimantan
Barat tahun 2022 mencapai 314 kasus. Masih menjadi penyebab terbesar AKB
adalah BBLR, asfiksia, infeksi, kelainan kongenitl, diare, pneumonia dan lain-
lain. (Santoso dan Ferry, 2020)

Program yang telah dilaksanakan oleh pemerintah dalam mengatasi
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) yaitu program
EMAS (Expanding Maternal and Neonatal Survival). Program EMAS
dilakukan untuk memberikan pertolongan gawat darurat pada ibu dan bayi,
dimana puskesmas dan rumah sakit tempat ibu melahirkan bertindak sebagai
tempat rujukan. Selain itu program EMAS juga ditujukan untuk kesehatan dan
keselamatan bagi bayi baru lahir (BBL).

Peran tenaga kesehatan dalam menjalankan program EMAS vyaitu
bekerja dalam membantu kesehatan bagi ibu dan anak, selain itu perlu juga
memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidangnya dan distribusi tenaga
kesehatan diberbagai tempat harus secara merata agar pelayanan pada
kesehatan bagi ibu dan anak juga dapat dijangkau di seluruh Indonesia.

Peran keluarga dapat mempengaruhi kehidupan seorang anak terutama

pada tahap awal maupun tahap-tahap krisis. Melalui adanya pelaksanaan



program KIA diharapkan dapat mencapai kemampuan hidup yang sehat
melalui peningkatan derajat kesehatan yang optimal, bagi ibu dan keluarganya
untuk menuju Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS) serta
meningkatnya derajat kesehatan kesehatan anak untuk menjamin proses
tumbuh kembang yang optimal.

Selain peran keluarga, peran masyarakat juga turut berkontribusi dalam
upaya penurunan AKI dan AKB dalam mengsukseskan implementasi
program, seperti adanya keikutsertaan dari masyarakat yang bergabung
menjadi kader posyandu yang bisa bekerja sama dengan puskesmas dalam
memberikan upaya pelayanan yang promotif dan preventif seperti penyuluhan
yang ditujukan bagi ibu hamil dan keluarga.

Asuhan Kebidanan Komprehensif yang dilakukan dengan continuity of
care pada Ny. H bertujuan untuk mengetahui hal apa saja yang terjadi pada ibu
hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas, dan kontrasepsi. Oleh karena itu
berdasarkan latar belakang diatas peneliti melakukan pengkajian “ Asuhan
Komprehensif pada Ny. H dan By. Ny. H di PMB Nurhasanah Kota

Pontianak”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana “ Asuhan Komprehensif pada Ny. H

dan By. Ny. H di PMB Nurhasanah Kota Pontianak” ?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mampu memberikan pelayanan asuhan kebidanan secara
komprehensif pada Ny. H dan By. Ny. H di PMB Nurhasanah kota
pontianak tahun 2023
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui konsep dasar asuhan kebidanan komprehensif pada
Ny. H dan By. Ny. H di PMB Nurhasanah kota pontianak 2023
b. Untuk mengetahui data dasar subjektif dan objektif pada Ny, H dan By,
Ny. H di PMB Nurhasanah kota pontianak 2023
c. Untuk mengetahui analisis data Ny. H dan By. Ny. H di PMB
Nurhasanah kota pontianak 2023
d. Untuk mengetahui penatalaksanaan Ny. H dan By. Ny. H di PMB
Nurhasanah kota pontianak 2023
e. Untuk mengetahui perbedaan teori dan praktik Ny. H dan By. Ny. H di

PMB Nurhasanah kota pontianak 2023

D. Manfaat Penelitian
a) Bagi lahan praktik
Dalam setiap menangani pasien selalu menerapkan konsep asuhan
kebidanan sehingga tenanga kesehatan bisa memberikan asuhan sesuai

dengan kasus atau kondisi pasien.



b) Bagi institusi
Dapat meningkatkan mutu pelayanan yang berkaitan dengan
obstetric dan bisa menerapkan asuhan — asuhan terbaru yang baik bagi
kesehatan ibu dan anak.
c) Bagi bidan
Dalam menangani klien hendaknya selalu menerapkan asuhan
kebidanan sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai dengan kondisi dan
kasus pasien dan selalu dapat -mengupdate diri dengan ilmu — ilmu dan

penelitian terbaru sehingga bisa menambah wawasan bidan.

E. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada laporan tugas akhir ini tentang, kehamilan,
persalinan, nifas,dan bayi.

2. Ruang Lingkup Responden
Ruang lingkup responden dalam Asuhan Kebidanan Fisiologis pada ibu
bersalin pada Ny. H dan By. Ny. H

3. Ruang Lingkup Waktu
Peneliti pertama kali yang dilakukan dalam LTA ini yaitu pada tanggal 25
Mei 2023 hingga 20 Juli 2023.

4. Ruang Lingkup Tempat
Tempat penelitian ini berlokasi di Praktik Mandiri Bidan Nurhasanah di
Kota Pontianak, Kalimantan Barat, dengan asuhan komprehensif terhadap

ibu bersalin. Penelitian ini berlaku pada kehamilan trimester 111 di Praktik



Mandiri Bidan Nurhasanah hingga persalinan dilakukan di Praktik Mandiri

Bidan Nurhasanah dan kunjungan nifas dan BBL dilakukan di rumah Ny.

H

F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1
Keaslian Penelitian
No Nama Judul Metode Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian

1 Prasasti, Asuhan Deskriptif Asuhan kebidanan pada | Lokasi
Diajeng, Kebidanan dengan pasien dengan penelitian,
2020 Komprehensif | strategi persalinan yang waktu

Pada Ny. I'dan | pendekatan diberikan sudah tercapai | penelitia, dan
By. Ny. | di studi kasus dengan manajemen 7 penatalaksaan
Wilayah Kota langkah varney penelitian
Pontianak

2 | Silva, 2022 Asuhan Deskriptif Asuhan kebidanan pada | Lokasi
Kebidanan dengan pasien dengan | penelitian,
Komprehensif | strategi persalinan yang | waktu
Pada Ny. S | pendekatan diberikan sudah tercapai | penelitia, dan
dan By. Ny. S | studi kasus dengan manajemen 7 | penatalaksaan
Di PMB langkah varney, tidak | penelitian
Hayati Kota ditemukan kesenjangan
Pontianak antara tinjauan teori dan

tinjauan kasus.

3 | Adha Asuhan Deskriptif Asuhan kebidanan pada | Lokasi
Fahriani, Kebidanan dengan pasien dengan | penelitian,
2023 Komprehensif | strategi persalinan yang | waktu

Pada Ny. T | pendekatan diberikan sudah tercapai | penelitia, dan
Dan By. Ny. T | studi kasus dengan manajemen 7 | penatalaksaan
Di Puskesmas langkah varney, tidak | penelitian
Sungai Durian ditemukan kesenjangan

Kabupaten antara tinjauan teori dan

Kubu Raya tinjauan kasus.

4 | Tiara, 2019 Asuhan Deskriptif Asuhan kebidanan pada | Lokasi
kebidanan dengan pasien dengan | penelitian,
pada Ny. S | strategi persalinan yang | waktu
dan By.Ny. S | pendekatan diberikan sudah tercapai | penelitia, dan
dengan studi kasus dengan manajemen 7 | penatalaksaan
persalinan langkah varney, tidak | penelitian
normal di ditemukan kesenjangan
BPM Siti antara tinjauan teori dan
Nurseha tinjauan kasus
Kabupaten
Kubu Raya

Sumber: (Adha, 2023), (Tiara, 2018)




Dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis lakukan
terdapat beberapa perbedaan terutama untuk waktu, tempat dan
penatalaksanaan penelitian tersebut. Penelitian sebelumnya dilakukan pada
pasien disaat persalinan saja. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

penulis dimulai dari kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, hingga nifas.

Tujuan keaslian penelitian adalah untuk diperlukan sebagai bukti
agar tidak adanya plagiarisme antara penelitian sebelumnya dan penelitian

yang dilakukan.



